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ABSTRAK

Panggilan untuk hidup berkeluarga dan selibat adalah suatu ekspresi cinta manusia
kepada Allah. Dalam konteks ini keluarga dipandang sebagai gambaran
persekutuan Allah Tritunggal Mahakudus. Pasangan saling memberi melalui
Sakramen Pernikahan, berharap dan berkomitmen untuk hidup bersama dalam cinta
abadi. Membangun keluarga juga penting dalam membangun Gereja, karena
keluarga terdiri atas komunitas kecil yang membentuk Gereja besar. Sebagai sel
terkecil Gereja, keluarga juga memainkan perannya sendiri dalam misi
evangelisasi. Dalam memenuhi misi ini, keluarga harus mengalami dan menerima
penginjilan untuk menjadi saksi Injil kepada dunia. Tantangan yang teridentifikasi
dalam kehidupan keluarga antara lain perbedaan karakter, komunikasi dan
hubungan antar anggota keluarga, pembagian waktu antara pekerjaan dan keluarga,
perhatian utama keluarga, serta kondisi ekonomi dan keuangan. Tantangan-
tantangan ini dapat memicu krisis dalam kehidupan pria dan wanita. Oleh karena
itu, pelayan keluarga harus membantu keluarga menghadapi tantangan ini dan
mempersiapkan mereka untuk menjadi pelayan keluarga. Unit Pra-Nikah Komisi
Keluarga Keuskupan Bandung menjadi salah satu bentuk pelayanan yang hendak
diberikan kepada keluarga-keluarga. Unit Pra-Nikah menjadi langkah awal bagi
persiapan yang harus diterima oleh keluarga-keluarga, khusunya Orang Muda
Katolik.

Kata kunci: Keluarga, Gereja, Pastoral Keluarga, Unit Pra-Nikah Komisi Keluarga
Keuskupan Bandung.
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ABSTRACT

The call to family life and celibacy is an expression of human love for God. In this
context, the family is seen as a picture of the fellowship of the Holy Trinity. Couples
give love to each other through the Sacrament of Marriage, hoping and committing
to live together in eternal love. Building a family is also important in building up
the Church, because families are made up of small communities that make up the
big Church. As the smallest cell of the Church, family also plays its own role in the
mission of evangelization. In fulfilling this mission, families must experience and
accept evangelism in order to be witnesses of the Gospel to the world. The
challenges identified in family life include differences in character, communication
and relationships between family members, division of time between work and
family, the main concern of the family, as well as economic and financial
conditions. These challenges can trigger crises in the lives of men and women.
Therefore, family servants must help families face these challenges and prepare
them to become family servants. The Pre-Marriage Unit of the Bandung Diocese
Family Commission is a form of service to be provided to families. The Pre-
Marriage Unit is the first step for preparation that families, especially Catholic
youth, must receive.

Keywords: Family, Church, Family Pastoral, Pre-Marriage Unit of the Bandung
Diocese Family Commission.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Tribunal Keuskupan Bandung menyampaikan bahwa tercatat sejak lima tahun ke
belakang terhitung dari 2022 jumlah kasus perkawinan atau keluarga sangatlah
fluktuatif. Pada 2017 ada 25 kasus. Pada 2018 ada 13 kasus. Pada 2019 ada 27
kasus. Pada 2020 ada 30 kasus. Pada 2021 ada 16 kasus. Puncaknya adalah 2022.
Pada tahun ini tercatat 37 kasus perkawinan. Angka-angka kasus yang masuk ke
meja Tribunal Keuskupan Bandung ini menjadi salah satu indikator terjadinya
masalah-masalah dalam kehidupan berkeluarga, terutama di antara keluarga-
keluarga Katolik.!

Pelbagai kasus itu terjadi akibat aneka ragam penyebab seturut perkembangan
dan perubahan zaman. Antara lain, tuntutan ekonomi, irama pekerjaan, dan
perkembangan teknologi. Aneka macam penyebab itu menyeret pasangan-
pasangan dan calon-calon pasangan menjauh dari pemaknaan yang tepat dan benar
terhadap penghargaan kepada martabat manusia yang agung. Selain aneka
penyebab itu, ada juga sejumlah penyebab lainnya. Misalnya, pernikahan kedua,
perkawinan melalui sipil, perkawinan sakramental tanpa iman, dan penolakan
moral seksual kristiani. Penyebab-penyebab kasus perkawinan ini cenderung

semakin menjamur sehingga menjadi ancaman tersendiri. Aneka macam penyebab

! Hasil survey yang dilakukan oleh tim tribulan selama 5 tahun terakhir. (Lih. Lampiran
him. 155)



itu membuat relasi dalam keluarga menjadi tidak harmonis, kasus perselingkuhan
dan perceraian semakin marak, kekerasan dalam rumah tangga meningkat, pola
hidup makin konsumtif dan individualistis, dan lingkungan pergaulan menjadi tidak
sehat bagi anak-anak.?

Kasus-kasus tersebut menjadi keprihatinan Gereja Keuskupan Bandung.
Sebelum adanya data tersebut Gereja Keuskupan Bandung sebenarnya telah
menangkap indikasi tersebut. Tangkapan itu tertuang dalam hasil Sinode
Keuskupan Bandung 2015 yang merumuskan empat kebijakan pastoral yang
berhubungan dengan pastoral keluarga. Empat butir rumusan itu berdasarkan enam
alinea masukan umat, yaitu alinea 15 sampai 20. Dua dari empat kebijakan pastoral
tersebut menegaskan pentingnya pembinaan pastoral bagi keluarga-keluarga.
Pertama, Umat Allah Keuskupan Bandung mengusahakan supaya keluarga-
keluarga Katolik semakin menghayati nilai-nilai kekudusan perkawinan dan
keutuhan keluarga. Kedua, umat Allah Keuskupan Bandung memberi perhatian
khusus terhadap peran serta keluarga sebagai Gereja rumah tangga termasuk dalam
pendidikan iman.®

Keprihatinan Gereja Keuskupan Bandung terhadap kasus-kasus yang
menimpa dinamika kehidupan keluarga-keluarga Kristiani juga telah menjadi
perhatian Gereja Universal. Paus Yohenes Paulus I, dalam Anjuran Apostolik
Familiaris Consortio telah menegaskan betapa pentingnya pastoral keluarga bagi

umat Katolik. Pastoral keluarga ini penting dilaksanakan terutama bagi keluarga-

2 Y. Purbo Tamtomo Pr., “Tantangan-Tantangan Keluarga Dewasa Ini dalam
Memperjuangkan Sukacita Injil,” Buletin Keluarga, (Jakarta: Edisi Khusus SAGKI, 2015), 38-40.
3 Keuskupan Bandung, Hasil Sinode Keuskupan Bandung 2015, (Bandung, 2015), 4.



keluarga pada umumnya dan khususnya yang sedang mengalami situasi-situasi sulit
dan tidak biasa.* Terkait pedoman pelaksanaan pastoral tersebut, Kitab Hukum
Kanonik (KHK) memberikan model-model dan cara-cara bagi para gembala jiwa-
jiwa supaya dapat membantu perkembangan iman umat, khususnya bagi mereka
yang hendak menikah.® Secara lebih spesifik diperlukan pengetahuan dan
pemahaman yang berkaitan dengan perkawinan dan hidup berkeluarga. Dalam hal
ini Gereja berinisiatif mencari solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Mengingat hal itu, kiranya cukup jelaslah bahwa perkawinan haruslah dipersiapkan
sebaik mungkin dan secara bertahap.®

Sebagai bagian dari Gereja Universal dan Gereja Partikular Keuskupan
Bandung yang melayani aneka kebutuhan keluarga-keluarga Katolik, Komisi
Keluarga Keuskupan Bandung, sungguh memahami pentingnya penghayatan
panggilan kekudusan perkawinan sebagai suatu dasar dalam hidup berkeluarga.
Oleh karena itu, dengan tujuan tersebut Komisi Keluarga Keuskupan Bandung
memutuskan mendirikan Unit Pra-Nikah sebagai sarana supaya dapat
mempersiapkan umat Allah dalam membangun hidup berkeluarga dan menjadi
jalan panjang untuk mempersiapkan dalam membangun hidup berkeluarga. Ketua

Komisi Keluarga Keuskupan Bandung, Yohanes Sumardi OSC mengungkapkan

4 Elagius Anselmus F. Fau, Persiapan Perkawinan Katolik: Pendasaran Hukum Gereja,
(Ende: Nusa Indah, 2000), 28.

5 Kitab Hukum Kanonik (KHK), Kan.1063.

® Al. Purwa Hadiwardoyo, Persiapan dan Penghayatan Perkawinan Katolik, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), 9.



bahwa Komisi Keluarga membangun Unit Pra-Nikah bukan berdasarkan
pertimbangan suka atau tidak suka, melainkan merujuk pada KHK kan. 1063.’

Dengan demikian, menjadi jelas pendasaran legalitas Unit Pra-Nikah dalam
menjawab kebutuhan umat tentang persiapan yang sungguh akan hakikat
perkawinan. Akan tetapi, unit ini baru saja dibentuk. Unit ini belum memiliki
strategi konkret yang dapat ditawarkan atau direkomendasikan kepada kaum muda
atau Orang Muda Katolik (OMK). Selain pendasaran teoretis teologis, unit ini
masih membutuhkan strategi pastoral yang relevan dengan dinamika zaman,
kondisi OMK, sekaligus selaras dengan pandangan Gereja.

Strategi pastoral yang hendak diberikan berupa tahapan-tahapan yang dapat
membantu dalam pembinaan. Tahapan-tahapan ini dapat berulang secara siklus,
terutama dalam konteks pembinaan persiapan membangun hidup berkeluarga yang
berkelanjutan. Dengan menerapkan tahapan-tahapan ini, kaum muda dapat
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam untuk mencapai tujuan dan
mengelola tanggung jawab dengan lebih efektif. Tahapan-tahapan tersebut
diperoleh melalui Pastoral Circle yang terdiri dari Pemetaan Masalah, Analisi
Sosial, Refleksi Teologis, dan Perencanaan Pastoral. Pastoral Circle (lingkaran
pastoral) adalah salah satu cara yang digunakan dalam konseling dan
pendampingan untuk membantu seseorang atau kelompok dalam menghadapi
tantangan, masalah, atau perubahan dalam hidup mereka. Cara ini membantu
memahami proses yang terlibat dalam menghadapi situasi sulit dan mencari solusi

yang tepat. Berdasarkan uraian tersebut, maka tesis ini mengangkat judul

" Berdasarkan wawancara dengan Ketua Komisi Keluarga Keuskupan Bandung dan Tribunal
Keuskupan Bandung, 17 Desember 2022.



‘Tahapan-Tahapan Pastoral Pra-Nikah Bagi Kaum Muda Menurut Anjuran

Apostolik Familiaris Consortio’.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah, penelitian ini

mengajukan tiga rumusan masalah berikut ini.

1. Sejauh mana tantangan-tantangan hidup berkeluarga, secara khusus di
sejumlah kawasan yang termasuk dalam cakupan Keuskupan Bandung?

2. Bagaimana pandangan Gereja mengenai keluarga menurut Anjuran
Apostolik Familiaris Consortio dari Paus Yohanes Paulus 11?7

3. Tahapan-tahanan pastoral Pra-Nikah macam apakah yang relevan untuk

kaum muda seturut Anjuran Apostolik Familiaris Consortio.

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini membatasi ruang lingkup pembahasannya. Pembatasan ini berguna
untuk menghindari terjadinya penyimpangan atau pelebaran masalah. Selain itu,
pembatasan ini membantu penelitian lebih terarah pada hasil dan pembahasan yang
lebih tajam sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. Dua batasan

masalah ini adalah sebagai berikut.



1. Lingkup pembahasan terbatas pada beberapa keluarga di wilayah
Keuskupan Bandung untuk menggali sejumlah permasalahan yang
dihadapi terkait dinamika hidup berkeluarga.

2. Lingkup pembahasan dokumen hanya sebatas gagasan-gagasan dari
Anjuran Apostolik Familiaris Consortio.

3. Rekomendasi tahapan-tahapan atau model-model persiapan pernikahan
atau Pra-Nikah ditujukan pada Orang Muda Katolik (OMK) di wilayah

Keuskupan Bandung.

1.4 Tujuan Penulisan

Tugas utama penelitian adalah menemukan sejumlah tujuan yang merupakan
jawaban atau solusi atas masalah-masalah penelitian yang diungkapkan.®
Berbasiskan rumusan masalah yang disampaikan pada bagian terdahulu dari bab
ini, penelitian dalam wujud tesis ini mengarahkan alur pemikiran dan analisisnya

pada tiga tujuan teoretis dan dua tujuan praktis sebagaimana dijelaskan berikut ini.

1. Tujuan Teoretis

a. Mendeskripsikan sejauh mana tantangan-tantangan hidup berkeluarga,
secara khusus di sejumlah kawasan yang termasuk dalam cakupan
Keuskupan Bandung.

b. Mendeskripsikan pandangan Gereja mengenai keluarga menurut

Anjuran Apostolik Familiaris Consortio dari Paus Yohanes Paulus II.

8 Marguerite G. Lodico, Dean T. Spaulding, Katherine H. Voegtle, Methods in Educational
Research. From Theory to Practice, (San Francisco, CA: Jossey-Bass. a Wiley Imprint, 2006), 23.



c. Menawarkan Tahapan-Tahapan pastoral Pra-Nikah untuk kaum muda

dalam terang Anjuran Apostolik Familiaris Consortio.

2. Tujuan Praktis

a. Merintis pendirian sekaligus memperkenalkan Unit Pra-nikah Komisi
Keluarga Keuskupan Bandung kepada umat.

b. Memenuhi syarat akademis untuk meraih gelar Magister Filsafat
Keilahian di Program Studi Filsafat Keilahian Program Magister

Fakultas Filsafat Universitas Katolik Parahyangan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan dua manfaat. Pertama, manfaat teoretis atau akademik

(theoretical significance). Kedua, manfaat praktis (practical significance).

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi peneliti, tulisan ini secara umum menjadi perluasan wawasan dan
pengetahuan tentang pentingnya tahapan-tahapan pastoral persiapan atau
Pra-Nikah bagi kaum muda, secara khusus di Keuskupan Bandung.

b. Bagi khazanah pemikiran, tulisan ini dapat memperkaya kajian ilmiah

tentang pastoral persiapan pernikahan.



2. Manfaat Praktis

a. Secara khusus untuk peneliti lain, tulisan ini dapat menjadi alternatif
acuan bagi penelitian lebih lanjut terkait pastoral persiapan pernikahan.

b. Bagi mereka yang memiliki tanggung jawab dalam mempersiapkan
bahtera pernikahan di Indonesia dan Keuskupan Bandung, tulisan ini
menjadi masukan sekaligus desakan untuk lebih menegaskan pentingnya
tahapan-tahapan pastoral bagi kaum muda untuk masuk ke dalam
pernikahan supaya kualitas keluarga yang mereka selenggarakan dapat

dipertanggungjawabkan secara tepat seturut dengan pandangan Gereja.

1.6 Metode Penelitian

Guna memperkuat prosesnya, penelitian ini akan memakai metode. Yang dimaksud
dengan metode adalah suatu cara kerja.® Cara kerja ini berperan untuk memahami
kompleksitas kenyataan. Metode penelitian berkontribusi untuk menunjukkan
semua yang penting, legal, dan masuk akal kepada peneliti. Secara metodologis,
penelitian ini berlangsung dengan dua kerangka, yaitu kerangka teoretis dan

kerangka konseptual.

1.6.1 Kerangka Teoretis
Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif memungkinkan supaya peneliti

dapat menafsirkan dan mendetesiskan suatu gejala secara utuh dengan

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), 147.



menggunakan kata-kata, tanpa harus menggantungkan diri pada angka-angka.'
Selanjutnya, peneliti memisahkan data yang berupa kata-kata atau kalimat itu
menurut kategori untuk memeroleh simpulan.! Oleh karena itu, penelitian ini tidak
bermaksud mengurung orang atau kelompok orang ke dalam variabel atau hipotesis
tertentu. Sebaliknya, penelitian semacam ini melihat orang atau kelompok orang itu
sebagai elemen dari sesuatu yang utuh. Dengan kata lain, penelitian ini menuntut
peneliti mengkaji gejala yang terjadi secara utuh dan natural dengan segala
kompleksitasnya.'? Keutuhan subjek penelitian ini menjadi kekuatan penelitian
kualitatif. Oleh karena berdasar pada detesis yang jelas dan rinci, dengan penelitian
kualitatif peneliti dapat memaparkan temuan-temuan yang sangat rinci, kompleks,
dan komprehensif seturut dengan gejala yang terjadi.*®

Guna memudahkan proses meneliti, tesis ini menggunakan pendekatan.
Dalam hal ini, pendekatan adalah dari segi mana seorang peneliti memandang objek
penelitiannya, dimensi yang diperhatikannya, unsur-unsur yang diungkapkannya,
dan lain sebagainya. Hasil penggambarannya akan sangat ditentukan jenis
pendekatan yang dipakai.’* Penelitian ini merupakan penelitian berbasiskan
pendekatan studi literatur (library research). Studi literatur adalah penelitian yang

dilaksanakan dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-

10 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif. Rancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 51.

11 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 195.

12 3.P. Fraenkel and N.E. Wallen, How to Design and Evaluate Research in Education, (New
York: McGraw-Hill Companies, Inc., 2007), 66.

13 Norman K. Denzin and Yvonna S. Lincoln, The Sage Handbook of Qualitative Research
I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), xviii.

14 sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1992), 4.
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literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada kaitannya dengan masalah
yang dipecahkan.’®

Subjek utama penelitian ini adalah Anjuran Apostolik Familiaris Consortio
dari Paus Yohanes Paulu IlI, yang merupakan literatur utama sekaligus yang
menjadi kerangka teoretisnya.'® Pendekatan penelitian yang adekuat untuk studi
literatur adalah pendekatan kualitatif. Yang dimaksudkan adalah penelitian yang
memproduksi informasi dalam wujud catatan-catatan dan data deskriptif yang
tersurat di dalam teks yang diteliti.)” Temuan-temuan penelitian kualitatif tidak
semata-mata didapat dari prosedur statistik atau dalam wujud hitungan yang
berfungsi untuk mengungkapkan suatu fenomena atau masalah secara holistik-
kontekstual,'® walaupun tidak menutup kemungkinan penggunaannya sebagaimana
dalam penelitian ini. Guna mendapatkan data-data terkait dinamika hidup
berkeluarga sebagai persepsi dan kenyataan, tesis ini menggunakan pendekatan
observasi (participant observer).'® Keuntungan dari pendekatan ini adalah peneliti

dapat berdinamika secara langsung dengan subjek penelitian.

15 M. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 111.

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1995), 3.

7 1da Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2008), 30.

8 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Tesis dan Tesis, (Yogyakarta:
Suaka Media, 2015), 23.

19 Maria Lourdes S. Bautista (ed.), Introduction to Qualitative Research Methods, (Manila:
Research Center De La Salle University, 1985), 88.



1.6.2 Kerangka Konseptual

11

Kerangka konseptual penelitian adalah suatu relasi atau kaitan antara sejumlah

konsep dari subjek dan kajian penelitian. Secara skematis konseptual, penelitian

dalam wujud tesis ini digambarkan sebagai berikut.

Tahapan-Tahapan Pastoral Pra-Nikah Bagi Kaum Muda Menurut
Anjuran Apostolik Familiaris Consortio

Subjek Penelitian

- Orang Muda Katolik (OMK)
- Keluarga-keluarga Katolik
- Anjuran Apostolik Familiaris Consortio

Pendekatan Penelitian

Studi Literatur (library research)

Langkah-Lang

kah Penelitian

Analisis teks

Observasi (participant
rver) interview)

Wawancara (deep

Tujuan Penelitian 1

Tujuan Penelitian 3

Mendeskripsikan sejauh mana tantangan-
tantangan hidup berkeluarga, secara
khusus di sejumlah kawasan yang
termasuk dalam cakupan Keuskupan
Bandung.

Menawarkan tahapan-tahapan pastoral
Pra-Nikah untuk kaum muda dalam terang
Anjuran Apostolik Familiaris Consortio.

Tujuan Penelitian 2

Mendeskripsikan pandangan Gereja mengenai
keluarga menurut Anjuran Apostolik Familiaris
Consortio dari Paus Yohanes Paulus I1.
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1.6.3 Sumber Data

Berdasarkan Rumusan Masalah pada bagian awal bab ini, penelitian ini memiliki

dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

1.

Sumber Data Primer

Sumber data primer penelitian ini adalah Anjuran Apostolik Familiaris
Consortio dari Paus Yohanes Paulus Il. Secara lebih rinci, data primer
yang diteliti dan dianalisis adalah sepuluh butir seruan yang memuat

rekomendasi tahapan-tahapan pastoral persiapan pernikahan.

Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder penelitian ini adalah pihak-pihak yang memiliki
tanggung jawab dalam bidang persiapan pernikahan, yaitu Orang Muda
Katolik (OMK), keluarga-keluarga Katolik, dan penanggung jawab

Komisi Keluarga Keuskupan Bandung.

1.6.4 Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi-lokasi beradanya literatur. Secara
spesifik Anjuran Apostolik Familiaris Consortio menjadi lokasi atau
tempat penelitian ini. Lokasi-lokasi lainnya yang menjadi tempat

penelitian ini adalah Keuskupan Bandung. Lokasi ini merupakan tempat
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berlangsungnya wawancara yang hasilnya digunakan sebagai data

pelengkap.

2.  Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung sepanjang Semester Genap 2022-2023. Secara
lebih intensif, penelitian berlangsung sejak terbitnya Keputusan Dekan
Fakultas Filsafat Universitas Katolik Parahyangan Bandung Nomor:
I11/FF/2023-02/041-SK  tentang Pengangkatan Pembimbing Tesis
Mahasiswa Program Studi Magister Ilmu Teologi Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Parahyangan Bandung tertanggal 27 Februari 2023,

dengan alokasi kegiatan dan waktu sebagai berikut.

Jadwal Kegiatan 2023

Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni

Minggu 112|3|4|1|23|4|1|2|3|4|1|23|4(1(2|3]4]1|2]|3

Proposal

Pengumpulan data

Bimbingan

Seminar Rancangan Penelitian

Pengolahan data

Penyusunan laporan

Seminar Hasil Penelitian

Sidang
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1.7 Sistematika Penulisan

Penelitian dalam wujud tesis ini akan dibagi ke dalam enam bab sesuai dengan
jalannya permasalahan dan analisis data secara kritis dan akurat, supaya mampu
menghasilkan suatu pemahaman baru serta metode pembinaan yang berguna bagi
banyak pihak terkait.

Bab | memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan yang dipakai, serta
sistematika penulisan. Bab ini disusun dengan sistematika seperti itu supaya dapat
menjelaskan secara metodologis awal permasalahan serta gerak penyelesaian atau
solusi yang hendak ditawarkan.

Bab 1l memaparkan tantangan-tantangan dinamika hidup berkeluarga. Selain
itu bab ini juga memaparkan hasil wawancara dengan narasumber. Hasil ini
menjadi bukti adanya tantangan-tantangan dinamika kehidupan berkeluarga
tersebut. Salah satu tantangan yang mendapat sorotan adalah banyaknya perubahan
akan kesadaran atau pandangan terhadap keluarga di tengah kehidupan modern.?

Bab 111 memaparkan pandangan Gereja Katolik tentang keluarga. Pandangan
yang dimaksudkan adalah pandangan teologis pastoral. Bab ini menggunakan
Anjuran Apostolik Familiaris Consortio dari Paus Yohanes Paulus Il sebagai
sumber utamanya untuk memahami makna dan nilai-nilai hidup berkeluarga dalam
Gereja Katolik.

Bab IV memaparkan raksa pastoral keluarga di lingkup Gereja Lokal

(Keuskupan Bandung) dengan melihat kebijakan-kebijakan yang sudah dibuat.

20 J, Hardiwiratno MSF, Gonjang-Ganjing Keluarga Katolik, (Jakarta: Obor, 2008), xiii.
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Pada akhir bab ini dan Bab 11 serta Bab 111 terdapat simpulan bab. Simpulan bab ini
pada gilirannya membantu proses menyusun simpulan umum pada Bab VI.

Bab V memaparkan titik relevansi tahapan-tahapan pastoral yang
direkomendasikan. Tahapan-tahapan ini melihat dari tantangan-tantangan dinamika
hidup berkeluarga yang mendapat inspirasi dari dokumen Anjuran Apostolik
‘Familiaris Consortio’ sekaligus melihat dari kebijakan-kebijakan pastoral dari
Gereja Lokal (Keuskupan Bandung) yang telah terjadi di Komisi Keluarga
Keuskupan Bandung.

Bab VI memberikan simpulan seturut garis besar yang sudah dipaparkan
dalam bab-bab sebelumnya. Selain itu, bab ini memberi tawaran atau rekomendasi
tahapan-tahapan pastoral yang dapat dilakukan Unit Pra-Nikah Komisi Keluarga
Keuskupan Bandung sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam pelayanan
pastoral persiapan pernikahan keluarga-keluarga yang selaras dengan tuntutan

Gereja (Anjuran Apostolik Familiaris Consortio) dan dinamika zaman.
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